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Abstract. This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and academic 

procrastination in completing final assignments among Psychology students at Medan Area University. Academic 

procrastination is a procrastination behavior often carried out by students when facing important tasks, including 

their thesis, which can impact graduation delays and decrease learning motivation. Psychological factors, such 

as emotional intelligence, are thought to influence this procrastination tendency. Emotional intelligence 

encompasses an individual's ability to recognize, understand, manage, and express emotions healthily, as well as 

establish positive interpersonal relationships. Students with high emotional intelligence tend to be better able to 

cope with pressure, manage academic stress, and maintain focus on their academic goals. This study used a 

quantitative approach with a correlational method to examine the relationship between the two variables. The 

subjects in this study were 80 final-year students who were in the process of preparing their final assignments. 

The sampling technique used was purposive sampling, with the criteria being active students who were writing 

their thesis. The instruments used consisted of an emotional intelligence scale and an academic procrastination 

scale compiled based on relevant theoretical indicators. Data analysis was performed using the Pearson 

correlation test. The analysis results show a significant negative relationship between emotional intelligence and 

academic procrastination. This means that the higher a student's emotional intelligence, the lower their level of 

academic procrastination. This finding suggests that emotional intelligence plays a crucial role in supporting 

students in completing their final assignments on time. Therefore, developing emotional intelligence through 

psychological training or guidance could be a strategy to reduce procrastination among students. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Academic Procrastination, Final Assignment, Psychology Students, Medan 

Area University. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan prokrastinasi 

akademik dalam menyelesaikan tugas akhir pada mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area. Prokrastinasi 

akademik merupakan perilaku menunda yang sering dilakukan oleh mahasiswa ketika menghadapi tugas-tugas 

penting, termasuk skripsi, yang dapat berdampak pada keterlambatan kelulusan dan penurunan motivasi belajar. 

Faktor-faktor psikologis, seperti kecerdasan emosional, diduga memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

prokrastinasi ini. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan individu dalam mengenali, memahami, 

mengelola, dan mengekspresikan emosi secara sehat, serta menjalin hubungan interpersonal yang positif. 

Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tekanan, mengelola stres 

akademik, dan menjaga fokus terhadap tujuan akademik mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional untuk melihat hubungan antara dua variabel. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 80 mahasiswa tingkat akhir yang sedang dalam proses penyusunan tugas akhir. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa aktif yang sedang menulis skripsi. 

Instrumen yang digunakan terdiri atas skala kecerdasan emosional dan skala prokrastinasi akademik yang disusun 

berdasarkan indikator teoritis yang relevan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Pearson. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan prokrastinasi akademik. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional mahasiswa, maka semakin rendah 

tingkat prokrastinasi akademik yang mereka lakukan. Temuan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

memainkan peran penting dalam mendukung mahasiswa menyelesaikan tugas akhir secara tepat waktu. Oleh 

karena itu, pengembangan kecerdasan emosional melalui pelatihan atau bimbingan psikologis dapat menjadi salah 

satu strategi untuk mengurangi perilaku prokrastinasi di kalangan mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Prokrastinasi Akademik, Tugas Akhir, Mahasiswa Psikologi, Universitas 

Medan Area.  
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1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa tingkat akhir me$miliki tanggu$ng jawab be$sar dalam me$nye$le$saikan tu$gas 

akhir atau$ skripsi se$bagai syarat ke$lu$lu$san. Prose$s ini tidak hanya me$mbu$tu$hkan 

ke$mampu$an akade$mik, te$tapi ju$ga ke$siapan me$ntal dan e$mosional. Di U$nive$rsitas Me$dan 

Are$a, khu$su$snya pada Program Stu$di Psikologi, banyak mahasiswa me$nghadapi ke$su$litan 

dalam me$nye$le$saikan tu$gas akhir te$pat wak tu$. Salah satu$ pe$rilaku$ yang ke$rap mu$ncu$l 

adalah prokrastinasi akade$mik, yaitu$ ke$ce$nde$ru$ngan me$nu$nda-nu$nda tu$gas yang 

se$haru$snya se$ge$ra dike$rjakan. 

Prokrastinasi akade$mik me$ru$pakan masalah yang cu$ku$p u$mu$m te$rjadi di kalangan 

mahasiswa. Me$re$ka ce$nde$ru$ng me$nu$nda pe$nge$rjaan skripsi kare$na be$rbagai alasan, se$pe$rti 

rasa malas, ku$rang pe$rcaya diri, ke$ce$masan, atau$ kare$na le$bih me$milih aktivitas lain yang 

dianggap le$bih me$nye$nangkan. Ke$biasaan me$nu$nda ini dapat be$rdampak ne$gatif te$rhadap 

ke$maju$an stu$di, bahkan be$risiko me$mbu$at mahasiswa gagal lu$lu$s te$pat waktu$. Salah satu$ 

faktor yang dapat me$me$ngaru$hi ke$ce$nde$ru$ngan prokrastinasi adalah ke$ce$rdasan 

e$mosional. Ke$ce$rdasan e$mosional adalah ke$mampu$an individu$ dalam me$nge$nali, 

me$mahami, dan me$nge$lola e$mosi diri se$ndiri se$rta orang lain.  

Mahasiswa de$ngan ke$ce$rdasan e$mosional yang baik biasanya le$bih mampu$ 

me$nge$ndalikan stre$s, me$njaga motivasi, dan te$tap foku$s pada tu$ju$an akade$mik. Se$baliknya, 

mahasiswa de$ngan ke$ce$rdasan e$mosional yang re$ndah ce$nde$ru$ng le$bih mu$dah te$rdistraksi 

dan me$nye$rah saat me$nghadapi te$kanan, se$hingga le$bih re$ntan me$nu$nda pe$nge$rjaan tu$gas. 

Me$skipu$n mahasiswa Psikologi me$ndapatkan banyak mate$ri te$ntang e$mosi dan pe$rilaku$ 

manu$sia, tidak be$rarti me$re$ka te$rbe$bas dari masalah prokrastinasi. Dalam ke$nyataannya, 

masih banyak mahasiswa Psikologi yang me$ngalami ke$su$litan dalam me$nge$lola e$mosi dan 

motivasi diri saat me$njalani prose$s pe$nyu$su$nan tu$gas akhir.  

Be$rdasarkan fe$nome$na te$rse$bu$t, pe$nting u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian yang be$rtu$ju$an 

me$nge$tahu$i apakah te$rdapat hu$bu$ngan antara ke$ce$rdasan e$mosional de$ngan prokrastinasi 

akade$mik dalam me$nye$le$saikan tu$gas akhir, khu$su$snya pada mahasiswa Psikologi 

U$nive$rsitas Me$dan Are$a. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi dasar dalam 

me$rancang program pe$nge$mbangan diri yang me$mbantu$ mahasiswa me$ningkatkan 

ke$ce$rdasan e$mosional gu$na me$ngu$rangi ke$biasaan me$nu$nda, se$hingga mampu$ 

me$nye$le$saikan tu$gas akhir se$cara optimal dan te$pat waktu$. 
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2. METODE PENELITIAN 

Me$nu$ru$t Su$giyono (2016), me$tode$ pe$ne$litian adalah cara ilmiah yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ndapatkan data yang valid, agar bisa digu$nakan u$ntu$k me$ne$mu$kan, me$nge$mbangkan, 

dan me$mbu$ktikan su$atu$ pe$nge$tahu$an. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan me$tode$ 

ku$antitatif de$ngan pe$nde$katan kore$lasional. Artinya, pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$lihat 

apakah ada hu$bu$ngan antara du$a hal, yaitu$ ke$ce$rdasan e$mosional dan prokrastinasi 

akade$mik. 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan pada mahasiswa Psikologi U$nive$rsitas Me$dan Are$a yang 

se$dang me$nyu$su$n tu$gas akhir (skripsi). Ju$mlah re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini adalah 80 

orang mahasiswa, yang dipilih de$ngan te$knik pu$rposive$ sampling. Te$knik ini digu$nakan 

u$ntu$k me$milih mahasiswa yang me$mang se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han pe$ne$litian, yaitu$ me$re$ka 

yang se$dang be$rada di se$me$ste$r akhir dan su$dah me$ngambil mata ku$liah skripsi. 

U$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data, pe$ne$liti me$nggu$nakan du$a angke$t (ku$e$sione$r), yaitu$: 

1. Angke$t Ke$ce$rdasan E$mosional, yang disu$su$n be$rdasarkan te$ori Gole$man. Angke$t ini 

be$risi pe$rnyataan te$ntang bagaimana se$se$orang me$nge$nali, me$nge$lola, dan 

me$nggu$nakan e$mosinya dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. 

2. Angke$t Prokrastinasi Akade$mik, yang disu$su$n be$rdasarkan te$ori Milgram. Angke$t ini 

be$risi pe$rnyataan yang me$nggambarkan ke$biasaan se$se$orang dalam me$nu$nda 

me$nge$rjakan tu$gas, te$rmasu$k alasan dan dampaknya. 

Ke$du$a angke$t me$nggu$nakan skala Like$rt 4 poin, yang artinya se$tiap pe$rnyataan 

me$miliki pilihan jawaban se$pe$rti: sangat tidak se$tu$ju$, tidak se$tu$ju$, se$tu$ju$, dan sangat se$tu$ju$. 

Se$be$lu$m digu$nakan, ke$du$a angke$t ini su$dah diu$ji te$rle$bih dahu$lu$ u$ntu$k me$mastikan bahwa 

isi pe$rnyataannya valid (se$su$ai de$ngan yang diu$ku$r) dan re$liabe$l (hasilnya konsiste$n). 

Se$te$lah data diku$mpu$lkan dari 80 mahasiswa, data te$rse$bu$t dianalisis me$nggu$nakan te$knik 

kore$lasi Pe$arson de$ngan bantu$an program kompu$te$r (SPSS). Se$be$lu$mnya, dilaku$kan ju$ga 

u$ji Linie$aritas dan normalitas u$ntu$k me$mastikan bahwa data bisa dianalisis se$cara statistik. 

Hasil analisis ini akan me$nu$nju$kkan apakah ke$ce$rdasan e$mosional be$rhu$bu$ngan de$ngan 

ke$biasaan me$nu$nda tu$gas akade$mik atau$ tidak.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Statistika Deskriptif 

Statistik de$skriptif be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ndapatkan informasi me$nge$nai data 

pe$ne$litian se$hingga dapat me$mbe$rikan pe$nje$lasan dan ju$ga gambaran su$atu$ data, yang 

dilihat dari nilai rata-rata (me$an), maksimu$m, minimu$m dan standar de$viasi. Be$riku$t 

me$ru$pakan hasil pe$ngu$jian statistik de$skriptif yang te$rsaji pada Tabe$l dibawah ini. 

Hasil Statistika Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional 

Data Hipotetik Data Empirik 

Maks Min Mean SD Maks Min Mean SD 

80 20 50 10 80 41 57.86 9.595 

Be$rdasarkan hasil statistika de$skripif pada Tabe$l diatas, dipe$role$h informasi bahwa 

pada variabe$l Ke$ce$rdasan E$mosional dipe$role$h informasi se$cara hipote$tik nilai 

minimu$m atau$ nilai te$rke$cil se$be$sar 20 dan nilai maksimu$m atau$ nilai te$rtinggi se$be$sar 

80, de$ngan me$an se$be$sar 50, dan standar de$viasi se$be$sar 10. Nilai standar de$viasi le$bih 

ke$cil daripada nilai me$an  yang artinya  se$baran data ke$cil dan be$rada dise$kitar nilai rata-

rata. Se$lanju$tnya pada data e$mpirik nilai minimu$m atau$ nilai te$rke$cil se$be$sar 41 dan nilai 

maksimu$m atau$ nilai te$rtinggi se$be$sar 80, de$ngan me$an se$be$sar 57.86, dan standar 

de$viasi se$be$sar 9.595. Nilai standar de$viasi le$bih ke$cil daripada nilai me$an  yang artinya  

se$baran data ke$cil dan be$rada dise$kitar nilai rata-rata.   

Hasil Statistika Deskriptif Variabel Kebiasaan Menunda Tugas Akhir 

Data Hipotetik Data Empirik 

Maks Min Mean SD Maks Min Mean SD 

88 22 55 11 85 48 64.89 8.671 

Be$rdasarkan hasil statistika de$skripif pada Tabe$l diatas, dipe$role$h informasi bahwa 

pada variabe$l Ke$ce$rdasan E$mosional dipe$role$h informasi se$cara hipote$tik nilai 

minimu$m atau$ nilai te$rke$cil se$be$sar 22 dan nilai maksimu$m atau$ nilai te$rtinggi se$be$sar 

88, de$ngan me$an se$be$sar 55, dan standar de$viasi se$be$sar 11. Nilai standar de$viasi le$bih 

ke$cil daripada nilai me$an  yang artinya  se$baran data ke$cil dan be$rada dise$kitar nilai 

rata-rata. Se$lanju$tnya pada data e$mpirik nilai minimu$m atau$ nilai te$rke$cil se$be$sar 48 

dan nilai maksimu$m atau$ nilai te$rtinggi se$be$sar 85, de$ngan me$an se$be$sar 64.89, dan 

standar de$viasi se$be$sar 8.671. Nilai standar de$viasi le$bih ke$cil daripada nilai me$an  yang 

artinya  se$baran data ke$cil dan be$rada dise$kitar nilai rata-rata.    
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Dari hasil yang su$dah ada se$lanju$tnya akan dibe$ntu$k kate$gorisasi yang te$rdiri dari 

tiga kate$gori yaitu$ re$ndah, se$dang dan tinggi de$ngan ru$mu$s se$bagai be$riku$t. 

Tabel Kategorisasi Norma 

Rumus Kategori 

X < Me$an – 1SD Re$ndah 

Me$an – 1SD ≤ X < Me$an + 1SD Se$dang 

Me$an + 1SD ≥ X Tinggi 

De$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s yang ada pada tabe$l diatas, maka didapatkan hasil dari 

masing – masing variabe$l se$bagai be$riku$t. 

Hasil Statistika Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional 

Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

Re$ndah X < 48.265 16 20% 

Se$dang 48.265 ≤ X < 67.455 52 65% 

Tinggi 67.455 ≥ X 12 15% 

Total 80 100 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dipe$role$h informasi bahwa re$sponde$n de$ngan krite$ria 

re$ndah se$banyak 16 orang de$ngan pe$rse$ntase$ 20%, re$sponde$n de$ngan krite$ria se$dang 

se$banyak 52 orang de$ngan pe$rse$ntase$ 65%, dan re$sponde$n de$ngan krite$ria tinggi 

se$banyak 12 orang de$ngan pe$rse$ntase$ 15% 

Hasil Statistika Deskriptif Variabel Kebiasaan Menunda Tugas Akhir 

Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

Re$ndah X < 56.219 13 16.3% 

Se$dang 56.219 ≤ X < 73.561 52 65% 

Tinggi 73.561 ≥ X 15 18.8% 

Total 80 100 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dipe$role$h informasi bahwa re$sponde$n de$ngan krite$ria 

re$ndah se$banyak 13 orang de$ngan pe$rse$ntase$ 16.3%, re$sponde$n de$ngan krite$ria se$dang 

se$banyak 52 orang de$ngan pe$rse$ntase$ 65%, dan re$sponde$n de$ngan krite$ria tinggi 

se$banyak 15 orang de$ngan pe$rse$ntase$ 18.8%.  

B. Uji Normalitas 

U$ji normalitas digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah re$sidu$al data yang dipe$role$h 

be$rdistribu$si normal atau$ tidak (Ghozali, 2018).  Ada du$a cara u$ntu$k me$nde$te$ksi 

apakah data be$rdistribu$si normal atau$ tidak dalam u$ji normalitas, yaitu$ de$ngan cara 

analisis grafik dan analisis statistik. Pada pe$ne$litian ini, u$ji normalitas se$cara analisis 

statistik me$nggu$nakan u$ji Kolmogorov-Smirnov kare$na data > 30, u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san dalam u$ji normalitas Kolmogorov smirnov dapat dilaku$kan 

de$ngan me$mbandingkan nilai Asymp. Sig. (2-taile$d), de$ngan signifikansi yang 
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digu$nakan 𝛼�=0,05. Dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san adalah me$lihat angka probabilitas 

𝑝�, de$ngan ke$te$ntu$an se$bagai be$riku$t: 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-taile$d) > 0.05  maka asu$msi normalitas te$rpe$nu$hi. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-taile$d) < 0.05 maka asu$msi normalitas tidak te$rpe$nu$hi. 

Be$riku$t me$ru$pakan hasil u$ji Normalitas de$ngan me$nggu$nakan analisis statistik yang 

te$rsaji pada Tabe$l dibawah ini. 

C. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keputusan 

Ke$ce$rdasan E$mosional 0.200 Normal 

Ke$biasaan Me$nu$nda Tu$gas Akhir 0.084 Normal 

Be$rdasarkan hasil u$ji normalitas de$ngan Kolmogorov-Smirnov pada tabe$l diatas, 

dike$tahu$i nilai probabilitas p atau$ Asymp. Sig. (2-taile$d) pada variabe$l ke$ce$rdasan 

e$mosional se$be$sar 0.200 se$dangkan variabe$l ke$biasaan me$nu$nda tu$gas akhir se$be$sar 

0.084. Kare$na nilai probabilitas ke$du$a variabe$l > 0.05 maka dapat dipu$tu$skan bahwa 

data be$rdistribu$si normal. 

D. Uji Linieritas 

U$ji line$aritas digu$nakan u$ntu$k me$lihat apakah spe$sifikasi mode$l yang digu$nakan 

su$dah be$nar atau$ tidak. Apakah fu$ngsi yang digu$nakan dalam su$atu$ stu$di e$mpiris 

se$baiknya be$rbe$ntu$k line$ar, ku$adrat atau$ ku$bik. De$ngan u$ji line$aritas akan dipe$role$h 

informasi apakah mode$l e$mpiris se$baiknya line$ar, ku$adrat atau$ ku$bik, dasar 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san u$ji line$aritas se$bagai be$riku$t. 

1. Jika nilai Sig. De$viation from Line$arity. > 0.05 maka asu$msi line$aritas te$rpe$nu$hi 

2. Jika nilai Sig. De$viation from Line$arity. < 0.05 maka asu$msi line$aritas tidak 

te$rpe$nu$hi 

Be$riku$t me$ru$pakan hasil dari U$ji Linie$ritas yang te$rsaji pada Tabe$l dibawah ini.  

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Penelitian F Deviation From 

Linierity 

Sig. 

Ke$ce$rdasan E$mosional*Ke$bisaan Me$nu$nda Tu$gas 

Akhir 

0.878 0.646 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dipe$role$h informasi bahwa nilai F se$be$sar 0.878 

se$dangkan nilai probabilitas (Sig) se$be$sar 0.646. Kare$na nilai sig. > 0.05 maka dapat 

dipu$tu$skan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan linie$r antara ke$ce$rdasan e$mosional de$ngan 

ke$biasaan me$nu$nda tu$gas akhir.  
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E. Korelasi 

Kore$lasi digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r tingkat ke$ku$atan asosiasi (hu$bu$ngan) 

line$ar antar du$a variabe$l. Je$nis hu$bu$ngan antar variabe$l dapat be$rsifat positif dan 

ne$gatif, pada pe$ne$litian ini me$nggu$nakan kore$lasi Pe$arson. U$ji kore$lasi Pe$arson 

me$ru$pakan bagian dari statistika parame$trik, dimana u$ji ini digu$nakan ke$tika data 

be$rdistribu$si normal. Be$riku$t me$ru$pakan hasil dari u$ji kore$lasi Pe$arson, yang te$rsaji 

pada tabe$l dibawah ini 

 Pe$ngu$jian dilaku$kan pada tingkat signifikansi (nilai α) 0,05 

1. Hipote$sis 

i. H0 = Tidak te$rdapat hu$bu$ngan antara variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l 

de$pe$nde$n 

ii. H1 = Te$rdapat hu$bu$ngan antara variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l de$pe$nde$n 

2. Dasar Pe$ngambilan Ke$pu$tu$san 

a) Jika nilai Sig. (2-taile$d) < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 dite$rima 

b) Jika nilai Sig. (2-taile$d) > 0.05, maka H0 dite$rima dan H1 ditolak 

Se$lain itu$, pada kore$lasi ju$ga te$rdapat nilai koe$fise$n kore$lasi. Koe$fisie$n kore$lasi adalah 

pe$ngu$ku$ran statistik kovarian atau$ asosiasi antara du$a variabe$l yang be$sarnya be$rkisar 

antara  -1 s/d +1. Jika koe$fisie$n kore$lasi positif, maka ke$du$a variabe$l me$miliki 

hu$bu$ngan se$arah, namu$n jika be$rnilai ne$gatif maka ke$du$a variabe$l me$miliki hu$bu$ngan 

te$rbalik. Be$riku$t me$ru$pakan nilai dari koe$fisie$n kore$lasi. 

Koefisien Korelasi Keputusan 

 0.00-0.199 Sangat Re$ndah 

0.20-0.399 Re$ndah 

0.40-0.599 Se$dang 

0.60-0.799 Ku$at 

0.80-1 Sangat Ku$at 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan Sig. Koefisien Korelasi 

Ke$ce$rdasan E$mosional de$ngan Ke$biasaan Me$nu$nda 

Tu$gas Akhir 

0.000 -0.585 

Be$rdasarkan tabe$l diatas, dipe$role$h informasi bahwa pada hu$bu$ngan Ke$ce$rdasan 

E$mosional de$ngan Ke$biasaan Me$nu$nda Tu$gas Akhir dipe$role$h nilai signifikansi 

se$be$sar 0.000 nilai te$rse$bu$t < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 dite$rima, yang artinya 

te$rdapat hu$bu$ngan antara Ke$ce$rdasan E$mosional de$ngan Ke$biasaan Me$nu$nda Tu$gas 

Akhir. Pada angka koe$fisie$n kore$lasi se$be$sar 0.585, artinya tingkat ke$e$ratan hu$bu$ngan 
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(kore$lasi) antara variabe$l Ke$ce$rdasan E$mosional de$ngan Ke$biasaan Me$nu$nda Tu$gas 

Akhir adalah se$be$sar 0.585 atau$ masu$k dalam krite$ria se$dang. Nilai koe$fisie$n kore$lasi 

ne$gatif artinya hu$bu$ngan ke$du$a variabe$l be$rlawanan se$hingga dapat disimpu$lkan 

se$makin re$ndah ke$ce$rdasan e$mosi maka se$makin tinggi pu$la ke$biasaan me$nu$nda tu$gas 

akhir, se$dangkan se$makin tinggi ke$ce$rdasan e$mosi maka se$makin re$ndah pu$la 

ke$biasaan me$nu$nda tu$gas akhir.  

Hasil pada pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan su$mbangan e$fe$ktif dari ke$du$a variabe$l yang 

dapat dilihat dari me$asu$re$s of association, didapatkan nilai R Squ$are$ (R2) se$be$sar 0.342 

artinya variabe$l Ke$biasaan Me$nu$nda Tu$gas Akhir dapat dije$laskan ole$h variabe$l 

Ke$ce$rdasan E$mosi se$be$sar 0.342 atau$ 34.2% se$dangkan sisanya (100% - 34.2% = 

65.8%) dipe$ngaru$hi ole$h variabe$l lain dilu$ar pe$ne$litian.  

F. Kecerdasan Emosional 

Ke$ce$rdasan e$mosional adalah ke$mampu$an individu$ u$ntu$k me$mahami, me$nge$lola, 

dan me$nggu$nakan e$mosi se$cara positif dalam be$rbagai situ$asi ke$hidu$pan, baik dalam 

konte$ks pribadi mau$pu$n sosial. Dalam ke$hidu$pan se$hari-hari, e$mosi me$miliki pe$ran 

yang sangat pe$nting. E$mosi bu$kan hanya se$kadar pe$rasaan se$saat, te$tapi ju$ga be$rpe$ran 

dalam prose$s pe$ngambilan ke$pu$tu$san, inte$raksi sosial, pe$nge$lolaan stre$s, dan 

pe$ncapaian tu$ju$an. Ole$h kare$na itu$, ke$mampu$an se$se$orang dalam me$nge$lola 

e$mosinya—yang dike$nal se$bagai ke$ce$rdasan e$mosional—me$njadi sangat pe$nting. 

Me$nu$ru$t Gole$man (2004), ke$ce$rdasan e$mosional adalah ke$mampu$an me$nge$nali 

pe$rasaan diri se$ndiri dan orang lain, me$motivasi diri, se$rta me$nge$lola e$mosi de$ngan 

baik dalam hu$bu$ngan sosial. Konse$p ini me$ne$kankan bahwa ke$su$kse$san se$se$orang 

tidak hanya dite$ntu$kan ole$h ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al (IQ), te$tapi ju$ga ole$h 

ke$mampu$annya dalam me$nge$lola e$mosi (E$Q).  

Se$me$ntara itu$, Bar-On (2006) me$nde$finisikan ke$ce$rdasan e$mosional se$bagai 

se$rangkaian ke$mampu$an, kompe$te$nsi, dan ke$te$rampilan non-kognitif yang 

me$me$ngaru$hi ke$mampu$an se$se$orang u$ntu$k be$rhasil dalam me$nghadapi tu$ntu$tan dan 

te$kanan hidu$p. Dalam pandangannya, ke$ce$rdasan e$mosional me$ncaku$p dime$nsi 

intrape$rsonal (pe$mahaman diri), inte$rpe$rsonal (hu$bu$ngan sosial), ke$mampu$an 

me$ngatasi stre$s, ke$mampu$an me$nye$su$aikan diri, dan su$asana hati se$cara u$mu$m. 

Maye$r dan Salove$y (dalam Lu$bis S 2020), se$bagai pe$nggagas awal konse$p ini, 

me$nge$mbangkan mode$l yang me$nje$laskan ke$ce$rdasan e$mosional se$bagai ke$mampu$an 

u$ntu$k me$rasakan, me$ngakse$s, dan me$nghasilkan e$mosi yang dapat me$mbantu$ be$rpikir, 
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me$mahami e$mosi dan pe$nge$tahu$an e$mosional, se$rta me$ngatu$r e$mosi agar me$ndu$ku$ng 

pe$rtu$mbu$han e$mosional dan inte$le$ktu$al. 

Pe$nje$lasan le$bih lanju$t te$ntang ke$ce$rdasan e$mosional dapat dilihat dalam konte$ks 

akade$mik, di mana mahasiswa dihadapkan pada be$rbagai tu$ntu$tan se$pe$rti tu$gas-tu$gas 

ku$liah, u$jian, bimbingan skripsi, hingga te$kanan sosial dari lingku$ngan. Mahasiswa 

de$ngan ke$ce$rdasan e$mosional yang baik akan le$bih mampu$ me$nge$lola pe$rasaan ce$mas 

saat me$nghadapi u$jian, me$njaga motivasi ke$tika me$rasa le$lah, dan me$nye$le$saikan tu$gas 

de$ngan te$pat waktu$ me$skipu$n dalam te$kanan. 

Se$baliknya, mahasiswa de$ngan ke$ce$rdasan e$mosional yang re$ndah le$bih mu$dah 

me$ngalami te$kanan, su$lit me$ngatu$r waktu$, ce$nde$ru$ng me$nghindari tanggu$ng jawab, 

dan be$rpote$nsi me$ngalami konflik sosial atau$ te$kanan psikologis. Dalam hal ini, 

ke$ce$rdasan e$mosional me$njadi salah satu$ faktor ku$nci yang me$ndu$ku$ng ke$be$rhasilan 

akade$mik, kare$na me$mbantu$ individu$ be$rtahan dalam situ$asi su$lit dan te$tap produ$ktif. 

Dari be$rbagai pe$ndapat dan pe$nje$lasan di atas, dapat disimpu$lkan bahwa 

ke$ce$rdasan e$mosional bu$kan hanya te$ntang pe$rasaan, te$tapi ju$ga te$ntang ke$te$rampilan 

hidu$p. Ke$ce$rdasan e$mosional me$njadi pondasi pe$nting dalam me$njalani ke$hidu$pan 

yang se$hat se$cara psikologis, te$rmasu$k dalam me$nye$le$saikan tu$gas akade$mik se$pe$rti 

skripsi, yang me$mbu$tu$hkan pe$ngatu$ran e$mosi, ke$te$ku$nan, dan ke$disiplinan. 

G. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi 

Me$nu$ru$t Agu$stiani (2006), ke$ce$rdasan e$mosional bu$kan hanya me$nyangku$t 

ke$mampu$an se$se$orang dalam me$mahami pe$rasaan, te$tapi ju$ga ke$mampu$an dalam 

me$nge$kspre$sikan, me$nge$lola, se$rta me$manfaatkan e$mosi se$cara konstru$ktif dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari, te$rmasu$k dalam situ$asi akade$mik se$pe$rti me$nye$le$saikan tu$gas 

akhir atau$ skripsi. 

Be$riku$t ini adalah be$be$rapa aspe$k u$tama ke$ce$rdasan e$mosional me$nu$ru$t He$ndriati 

Agu$stiani: 

1) Kemampuan Mengenali Emosi Diri Sendiri 

Aspe$k ini me$ngacu$ pada ke$sadaran individu$ te$rhadap pe$rasaan dan e$mosinya 

se$ndiri. Mahasiswa yang me$miliki ke$mampu$an ini mampu$ me$mahami apa yang 

se$dang ia rasakan, me$ngapa ia me$rasakannya, dan bagaimana e$mosi itu$ 

me$me$ngaru$hi sikap se$rta pikirannya. Ke$sadaran ini sangat pe$nting kare$na me$njadi 

dasar dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san, manaje$me$n stre$s, dan pe$nge$ndalian diri. 
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Tanpa ke$mampu$an ini, se$se$orang bisa saja te$rbawa ole$h e$mosi ne$gatif tanpa 

me$nyadari dampaknya te$rhadap kine$rja akade$mik. 

2) Kemampuan Mengekspresikan Emosi Secara Tepat 

Tidak cu$ku$p hanya me$nyadari e$mosi, individu$ ju$ga haru$s mampu$ 

me$nge$kspre$sikan pe$rasaannya se$cara se$hat. Mahasiswa yang mampu$ 

me$ngu$ngkapkan pe$rasaan ce$mas, taku$t, atau$ ke$ce$wa te$rhadap prose$s tu$gas akhir 

de$ngan cara yang te$pat (misalnya me$lalu$i disku$si te$rbu$ka de$ngan dose$n 

pe$mbimbing atau$ cu$rhat ke$pada te$man de$kat), akan le$bih mu$dah me$ndapatkan 

du$ku$ngan sosial dan psikologis dibandingkan me$re$ka yang me$me$ndam atau$ 

me$le$dakkan e$mosi se$cara impu$lsif. 

3) Kemampuan Mengelola Emosi 

Ini adalah aspe$k yang sangat pe$nting dalam konte$ks pe$nye$le$saian tu$gas akhir. 

Ke$mampu$an me$nge$lola e$mosi me$ncaku$p ke$mampu$an u$ntu$k me$ne$nangkan diri saat 

ce$mas, me$nge$ndalikan fru$strasi saat me$ngalami hambatan pe$ne$litian, se$rta me$njaga 

se$mangat walau$pu$n se$dang me$nghadapi re$visi yang be$rat.  

4) Kemampuan Memahami Emosi Orang Lain (Empati) 

Afif A, dkk (2020) Ke$ce$rdasan e$mosional ju$ga be$rkaitan de$ngan ke$mampu$an 

individu$ dalam me$mahami dan me$re$spons e$mosi orang lain. Aspe$k ini sangat 

pe$nting dalam me$mbangu$n hu$bu$ngan sosial yang se$hat, te$rmasu$k hu$bu$ngan antara 

mahasiswa de$ngan te$man ke$lompok, dose$n pe$mbimbing, mau$pu$n pihak lain yang 

te$rlibat dalam prose$s akade$mik. Mahasiswa yang me$miliki e$mpati tinggi ce$nde$ru$ng 

le$bih mu$dah be$ke$rja sama, le$bih pe$ka te$rhadap ke$bu$tu$han orang lain, dan le$bih 

bijak dalam me$nyikapi konflik. 

5) Kemampuan Menggunakan Emosi dalam Pengambilan Keputusan 

Pe$ntingnya me$nye$rtakan e$mosi dalam prose$s be$rpikir dan me$ngambil 

ke$pu$tu$san, bu$kan u$ntu$k me$ngiku$ti e$mosi se$cara me$mbabi bu$ta, me$lainkan u$ntu$k 

me$mpe$rkaya su$du$t pandang dan me$mpe$rtimbangkan aspe$k afe$ktif dalam me$nilai 

su$atu$ situ$asi. Mahasiswa yang dapat me$nge$lola e$mosinya dan me$nginte$grasikannya 

de$ngan logika akan ce$nde$ru$ng le$bih bijak dan fle$ksibe$l dalam me$nyikapi tantangan 

akade$mik. 
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H. Prokrastinasi 

Prokrastinasi be$rasal dari kata Latin pro yang be$rarti “maju$, ke$ de$pan” dan 

crastinu$s yang be$rarti “be$sok”. Jadi se$cara harfiah, prokrastinasi be$rarti me$nu$nda 

sampai be$sok atau$ me$nu$nda pe$ke$rjaan yang se$haru$snya dike$rjakan saat ini. Dalam 

konte$ks psikologi, prokrastinasi diartikan se$bagai ke$biasaan me$nu$nda-nu$nda pe$ke$rjaan 

atau$ tu$gas yang pe$nting dan me$nde$sak, padahal individu$ tahu$ bahwa pe$nu$ndaan 

te$rse$bu$t dapat me$mbawa konse$ku$e$nsi ne$gatif. 

Me$nu$ru$t Fe$rrari, Johnson, dan McCown (dalam Pu$tri 2015), prokrastinasi 

akade$mik adalah be$ntu$k pe$nu$ndaan yang dilaku$kan ole$h individu$, khu$su$snya dalam 

konte$ks pe$ndidikan, se$pe$rti me$nu$nda me$nge$rjakan tu$gas, be$lajar u$ntu$k u$jian, atau$ 

me$nyu$su$n skripsi. Prokrastinasi bu$kan se$kadar masalah pe$nge$lolaan waktu$, te$tapi 

be$rkaitan e$rat de$ngan aspe$k ke$pribadian dan e$mosional, se$pe$rti ke$ce$masan, rasa taku$t 

gagal, ku$rang pe$rcaya diri, bahkan pe$rfe$ksionisme$ yang be$rle$bihan. 

Milgram (1992) me$nje$laskan bahwa prokrastinasi akade$mik me$miliki be$be$rapa ciri 

khas, antara lain: (1) me$nu$nda me$mu$lai atau$ me$nye$le$saikan tu$gas akade$mik; (2) 

te$rdapat jarak yang be$sar antara niat dan tindakan; (3) individu$ le$bih me$milih 

me$nge$rjakan aktivitas lain yang le$bih me$nye$nangkan dibandingkan tu$gas u$tama; dan 

(4) mu$ncu$lnya e$mosi ne$gatif se$pe$rti rasa be$rsalah, ke$ce$masan, atau$ stre$s akibat 

pe$nu$ndaan te$rse$bu$t. 

Salsabila (2020) me$nye$bu$tkan bahwa prokrastinasi se$ring kali te$rjadi kare$na 

adanya ke$tidakse$imbangan antara dorongan instan u$ntu$k me$laku$kan aktivitas 

me$nye$nangkan (misalnya be$rmain me$dia sosial) de$ngan ke$wajiban me$nye$le$saikan 

tu$gas yang dirasa be$rat atau$ me$mbosankan. Mahasiswa yang me$ngalami prokrastinasi 

akade$mik biasanya akan me$rasa fru$strasi te$rhadap dirinya se$ndiri kare$na tu$gas yang 

se$haru$snya su$dah se$le$sai me$njadi te$rtu$nda dan me$nu$mpu$k. 

Dalam ke$hidu$pan kampu$s, prokrastinasi akade$mik dapat me$njadi hambatan se$riu$s, 

te$ru$tama bagi mahasiswa tingkat akhir yang se$dang me$nyu$su$n tu$gas akhir atau$ skripsi. 

Banyak mahasiswa me$rasa taku$t me$mu$lai kare$na khawatir hasilnya tidak se$mpu$rna, 

taku$t me$nghadapi dose$n pe$mbimbing, atau$ me$rasa te$rte$kan ole$h standar tinggi yang 

dite$tapkan. Akibatnya, me$re$ka te$ru$s me$nu$nda pe$nge$rjaan, hingga me$nde$kati te$nggat 

waktu$ atau$ bahkan tidak se$le$sai te$pat waktu$. 

Me$nu$ru$t Tondang B, dkk (2025) Prokrastinasi ju$ga dapat dipe$ngaru$hi ole$h faktor 

inte$rnal dan e$kste$rnal. Faktor inte$rnal se$pe$rti e$mosi ne$gatif, ke$pe$rcayaan diri re$ndah, 
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dan ke$biasaan bu$ru$k. Se$me$ntara faktor e$kste$rnal bisa be$rasal dari lingku$ngan sosial 

yang ku$rang me$ndu$ku$ng, tu$ntu$tan akade$mik yang tinggi, atau$ ku$rangnya bimbingan 

dari pihak kampu$s. 

I. Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi 

A. Faktor Internal (Individu) 

a. Kurangnya Manajemen Waktu 

Me$nu$ru$t Ghu$fron & Risnawita S. (Dalam Se$ra L 2020), mahasiswa yang 

me$miliki ke$mampu$an manaje$me$n waktu$ yang bu$ru$k ce$nde$ru$ng me$nu$nda-nu$nda kare$na 

tidak mampu$ me$ne$tapkan prioritas dan me$nyu$su$n jadwal ke$rja yang e$fe$ktif. Tu$gas-

tu$gas pe$nting se$pe$rti me$nyu$su$n skripsi me$njadi te$rtu$nda kare$na kalah ole$h aktivitas 

yang le$bih instan dan me$nye$nangkan. 

b. Motivasi yang Rendah 

Mahasiswa yang tidak me$miliki motivasi intrinsik yang ku$at akan le$bih mu$dah 

te$rdistraksi dan ke$hilangan arah. Rini (2014) me$ne$gaskan bahwa mahasiswa yang tidak 

me$miliki dorongan inte$rnal u$ntu$k me$nye$le$saikan tu$gas akan le$bih mu$dah me$ngalami 

prokrastinasi, kare$na tidak me$lihat u$rge$nsi atau$ tu$ju$an yang je$las dari tu$gas te$rse$bu$t. 

c. Takut Gagal atau Perfeksionisme 

Me$nu$ru$t Bu$rka dan Yu$e$n (dalam Ghu$fron & Risnawita, 2011), prokrastinasi 

se$ring kali mu$ncu$l akibat rasa taku$t akan ke$gagalan atau$ ke$inginan u$ntu$k me$njadi 

se$mpu$rna. Mahasiswa tidak ku$nju$ng me$nye$le$saikan tu$gas kare$na khawatir hasilnya 

tidak se$su$ai harapan, atau$ taku$t me$ne$rima kritik dari dose$n pe$mbimbing. 

d. Kecemasan dan Stres 

Pe$rasaan te$rte$kan, ce$mas, dan stre$s te$rhadap be$ban akade$mik dapat me$mbu$at 

mahasiswa me$nghindari tu$gas se$cara tidak sadar. Me$nu$ru$t Yu$lianti & Bu$diman (2017), 

mahasiswa yang me$ngalami te$kanan e$mosional ce$nde$ru$ng me$nu$nda se$bagai be$ntu$k 

“pe$larian” dari rasa tidak nyaman. 

e. Kebiasaan Menunda 

Ada pu$la mahasiswa yang me$mang me$miliki ke$ce$nde$ru$ngan habitu$al 

procrastination, yaitu$ su$dah me$njadi ke$biasaan se$jak lama u$ntu$k me$laku$kan se$su$atu$ di 

akhir-akhir waktu$. Faktor ini bisa be$rasal dari pola hidu$p yang tidak te$rstru$ktu$r se$jak 

lama. 
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Faktor Eksternal (Lingkungan) 

a. Lingkungan Sosial yang Tidak Mendukung 

Mahasiswa yang be$rada dalam lingku$ngan yang tidak me$ndu$ku$ng, se$pe$rti 

te$man yang ju$ga se$ring me$nu$nda tu$gas atau$ ke$lu$arga yang ku$rang me$mbe$ri pe$rhatian 

te$rhadap pe$ndidikan, ce$nde$ru$ng le$bih mu$dah te$rdorong u$ntu$k me$laku$kan prokrastinasi. 

 

b. Tuntutan Akademik yang Tinggi 

Be$ban tu$gas yang te$rlalu$ banyak atau$ standar pe$nilaian yang tinggi bisa 

me$nye$babkan mahasiswa me$rasa ke$walahan. Ini bisa me$mbu$at me$re$ka me$milih u$ntu$k 

me$nu$nda de$ngan harapan nanti akan bisa me$nye$le$saikan se$mu$anya se$kaligu$s, padahal 

ju$stru$ me$nu$mpu$k. 

c. Kurangnya Dukungan Dosen Pembimbing 

Mahasiswa yang jarang me$ndapat arahan, u$mpan balik, atau$ bimbingan yang 

je$las dari dose$nnya bisa me$rasa bingu$ng dan akhirnya ke$hilangan arah. Rini (2014) 

me$nye$bu$tkan bahwa hu$bu$ngan inte$rpe$rsonal yang bu$ru$k antara mahasiswa dan 

pe$mbimbing bisa me$njadi salah satu$ pe$nye$bab u$tama pe$nu$ndaan pe$nye$le$saian skripsi. 

J. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Prokrastinasi Akademik 

Ke$ce$rdasan e$mosional dan prokrastinasi akade$mik me$ru$pakan du$a aspe$k 

psikologis yang saling be$rkaitan e$rat dalam ke$hidu$pan mahasiswa, te$ru$tama saat 

me$nghadapi tanggu$ng jawab be$sar se$pe$rti pe$nyu$su$nan tu$gas akhir. Di satu$ sisi, 

ke$ce$rdasan e$mosional me$me$ngaru$hi cara se$se$orang me$nge$lola te$kanan, e$mosi ne$gatif, 

dan me$njaga motivasi. Di sisi lain, prokrastinasi akade$mik se$ring kali mu$ncu$l se$bagai 

be$ntu$k ke$gagalan dalam me$ngatu$r e$mosi, te$kanan, dan tanggu$ng jawab akade$mik 

se$cara se$hat. 

Gole$man (2004) me$ne$kankan bahwa individu$ yang me$miliki ke$ce$rdasan 

e$mosional tinggi u$mu$mnya mampu$ me$nge$nali dan me$nge$lola pe$rasaan ce$mas, fru$stasi, 

atau$ taku$t yang mu$ncu$l saat me$nghadapi tu$gas-tu$gas be$sar. Me$re$ka ju$ga me$miliki 

kontrol diri yang le$bih baik, se$hingga tidak mu$dah te$rgoda u$ntu$k me$nu$nda pe$ke$rjaan. 

Se$baliknya, mahasiswa de$ngan ke$ce$rdasan e$mosional re$ndah ce$nde$ru$ng ke$su$litan 

dalam me$ngatu$r stre$s dan mu$dah te$rdistraksi ole$h hal-hal yang tidak produ$ktif. 

Hal ini didu$ku$ng ole$h pe$ne$litian Milgram (dalam Asna A 2020), yang me$nyatakan 

bahwa prokrastinasi e$rat kaitannya de$ngan re$gu$lasi e$mosi. Mahasiswa yang me$nu$nda 

tu$gas se$ring kali me$laku$kannya kare$na ingin me$nghindari pe$rasaan tidak nyaman, 
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se$pe$rti taku$t gagal, tidak pe$rcaya diri, atau$ me$rasa te$rbe$bani. Jika e$mosi ini tidak 

dike$lola de$ngan baik, maka prokrastinasi akan se$makin parah dan me$njadi ke$biasaan 

yang su$lit dihe$ntikan. 

Dalam ke$hidu$pan se$hari-hari di lingku$ngan kampu$s, tidak se$dikit mahasiswa yang 

me$ngalami te$kanan e$mosional saat me$nyu$su$n skripsi. Banyak dari me$re$ka me$rasa 

ce$mas saat haru$s me$nghadap dose$n pe$mbimbing, bingu$ng me$mu$lai bab pe$rtama, atau$ 

bahkan me$rasa dirinya tidak cu$ku$p mampu$ u$ntu$k me$nye$le$saikan skripsi de$ngan baik. 

Jika mahasiswa me$miliki ke$ce$rdasan e$mosional yang ku$at, me$re$ka akan le$bih mampu$ 

me$ne$nangkan diri, me$ne$tapkan tu$ju$an ke$cil se$cara be$rtahap, dan me$nyu$su$n strate$gi 

u$ntu$k me$nye$le$saikan tu$gas akhir de$ngan le$bih te$rstru$ktu$r. 

Pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lu$mnya ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan 

ne$gatif yang signifikan antara ke$ce$rdasan e$mosional dan prokrastinasi akade$mik. 

Artinya, se$makin tinggi ke$ce$rdasan e$mosional se$se$orang, maka ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k 

me$nu$nda tu$gas akan se$makin re$ndah. Ini me$mbu$ktikan bahwa pe$ngu$atan aspe$k 

e$mosional sangat pe$nting, tidak hanya u$ntu$k ke$se$hatan me$ntal, te$tapi ju$ga u$ntu$k 

ke$be$rhasilan akade$mik. 

Le$bih jau$h, mahasiswa yang mampu$ me$motivasi dirinya se$cara e$mosional akan 

le$bih konsiste$n dalam me$nye$le$saikan tu$gas. Me$re$ka tidak mu$dah te$rpe$ngaru$h ole$h rasa 

malas atau$ rasa taku$t, kare$na mampu$ me$ne$tapkan tu$ju$an jangka panjang dan me$miliki 

alasan ku$at u$ntu$k me$nye$le$saikan tu$gas akade$mik de$ngan baik. De$ngan de$mikian, 

ke$ce$rdasan e$mosional dapat be$rpe$ran se$bagai pe$lindu$ng te$rhadap be$rbagai hambatan 

yang me$micu$ pe$rilaku$ prokrastinasi. 

Ole$h kare$na itu$, pe$nting bagi le$mbaga pe$ndidikan tinggi u$ntu$k tidak hanya foku$s 

pada ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al mahasiswa, te$tapi ju$ga me$mbe$rikan ru$ang bagi 

pe$nge$mbangan ke$ce$rdasan e$mosional. Pe$latihan soft skill, konse$ling, dan pe$mbinaan 

motivasi bisa me$njadi cara u$ntu$k me$nu$mbu$hkan ke$sadaran diri, re$gu$lasi e$mosi, dan 

ke$te$rampilan me$ngatasi te$kanan. 

 

4. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil analisis data, dipe$role$h bahwa te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan 

antara ke$ce$rdasan e$mosional de$ngan ke$biasaan me$nu$nda tu$gas akhir pada mahasiswa. Hal 

ini ditu$nju$kkan ole$h nilai signifikansi se$be$sar 0.000 (p < 0.05), se$hingga H₀ ditolak dan H₁ 

dite$rima. Nilai koe$fisie$n kore$lasi se$be$sar -0.585 me$nu$nju$kkan bahwa hu$bu$ngan antara 
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ke$du$a variabe$l be$rada pada kate$gori se$dang, de$ngan arah hu$bu$ngan ne$gatif. Artinya, 

se$makin tinggi tingkat ke$ce$rdasan e$mosional mahasiswa, maka se$makin re$ndah ke$biasaan 

me$nu$nda tu$gas akhir yang me$re$ka laku$kan. Se$baliknya, se$makin re$ndah ke$ce$rdasan 

e$mosional, maka se$makin tinggi ke$ce$nde$ru$ngan mahasiswa u$ntu$k me$laku$kan prokrastinasi 

akade$mik. 

Se$lain itu$, hasil analisis ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa ke$ce$rdasan e$mosional me$mbe$rikan 

su$mbangan e$fe$ktif se$be$sar 34,2% te$rhadap ke$biasaan me$nu$nda tu$gas akhir, be$rdasarkan 

nilai R Squ$are$ (R² = 0.342). Se$me$ntara itu$, se$be$sar 65,8% sisanya dije$laskan ole$h faktor-

faktor lain yang tidak dite$liti dalam pe$ne$litian ini. De$ngan de$mikian, ke$ce$rdasan e$mosional 

me$ru$pakan salah satu$ faktor pe$nting yang me$me$ngaru$hi pe$rilaku$ prokrastinasi akade$mik 

mahasiswa, khu$su$snya dalam konte$ks pe$nye$le$saian tu$gas akhir. 
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